ABSTRAK

Unjuk rasa atau demonstrasi adalah sebuah gerakan protes yang
dilakukan sekumpulan orang di hadapan umum. Namun unjuk rasa juga bisa
diartikam sebagai kegiatan penyampaiaan pendapat dimuka umum.Dengan
demikian kegiatan unjuk rasa sebenarnya merupakan salah satu bentuk hak
asasi yang dilindungi oleh hukum, dalam mewujudkan kehendak warga
Negara dalam menyampaikan pendapat secara bebas harus tetap dipelihara,
agar seluruh tatanan sosial kelembagaan tetap terjaga dari penyimpangan atau
pelanggaran hukum serta dapat menjamin rasa aman dalam kehidupan
masyarakat, berjalan lancar, tertib dan aman sesuai dengan apa yang menjadi
tujuan unjuk rasa tersebut.Polisi adalah aparat penegak hukum yang langsung
berhadapan dengan hal tersebut, maka penelitian ini mengkaji tentang peran
dan tugas polisi dalam menangani unjuk rasa dalam judul, Pelakanaan tugas
dan kewenangan satuan polisi sabhara dalam penanganan unjuk rasa sesuai
Undang-undang kepolisian Republik Indonesia no 2 tahun 2002 (studi kasus
di Polda Jawa Tengah).

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis,
merupakan pendekatan yang mengkaji hukum dan sistematikanya yang
kemudian diterapkan untuk mengkaji suatu permasalahan didalam masyarakat
dengan tujuan mendapatkan suatu fakta, merumuskan suatu masalah dan

mencari akar penyelesaiian masalah.

Didalam menangani unjuk rasa dalam penelitian ini, polisi sabhara
Polda Jateng berada dibagian terdepan vyaitu pada tahap pengawasan
berjalannya kegiatan unjuk rasa, tugas-tugas polisi sabhara dalam pengawasan
ini berhubungan langsung dengan masa yang berada dilapangan, polisi hanya

mengalami sedikit kendala namun dapat ditangani dengan baik.
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ABSTRACT

A demonstration or demonstration is a protest movement carried out by a
group of people in public. However, demonstrations can also be interpreted as an
activity to convey opinions in public. Thus, demonstration activities are actually a
form of human rights protected by law, in realizing the will of citizens in expressing
opinions freely, they must be maintained, so that the entire institutional social
order is protected from deviations or violations of the law and can guarantee a
sense of security in life. community, running smoothly, orderly and safely in
accordance with the objectives of the demonstration. The police are law
enforcement officers who are directly dealing with this matter, so this study
examines the role and duties of the police in handling demonstrations in the title,
Implementation of duties and authority of the Sabhara police unit in handling
demonstrations in accordance with the Law on the Republic of Indonesia Police
No. 2 of 2002. (case study at Polda Jawa Tengah).

This research uses a sociological juridical approach, an approach that
examines the law and its systematization which is then applied to study a problem
in society with the aim of obtaining a fact, formulating a problem and finding the
root of problem solving.

In handling demonstrations in this study, the Sabhara Police of the Central
Java Police are at the forefront, namely at the monitoring stage of the
implementation of demonstrations, the duties of the Sabhara police in this
supervision are directly related to the time in the field, the police have only a few

obstacles but can be handled properly.
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